
{BSTRACT

The general purpose of this program is to produce Polishing Machines for
silver planning and refining work as ait craftsnranship commoditiJs. The special
surpose of the program are (l) to increase the pioducing capacity of silver
craftsmanship workers' group; and (2) to irnprove'the quality and quantity of
production to rneet exporters, dernand and reqLrirements.
\4ethods constructed to accomplish the mentioned above purpose are (l) to pia,

Polishing Machines moder, (2) to design working diawing, (3)'to rnake
rvorking schedule, (4) to plan cost, (5) to implement rnodefing, (6) to test and verify
the tnachines, (7) correcting insufllciencies, (8) to conduct'training for inclustrial
operators, (9) to prepare final report.

The outp*t of vycer program is a porishing Machines with fbrowing
teclinical specifications: (1) Machine dimension : L 

^ * * H : 2200x g00 x 1000
mm; (2) chassis = Profiie iron L 32 rrmr (3) Generating power = Electric motor Iphase, 22av,'/, HP, 1400 rpm; (4) Transinission syste"m : Using pulrey withoLrr
coupling; (5) Folishing disk revoiution :g00 rpmr 161 working rrlu, per" day : 6
horirs; (7) Production capacity per day : gg pieces, uno 1a; Empirical age prejictionof maehine = * 8 years. The comparison breiore and after using the poiishing
Machine: (l) Production capacity per da1,, post-vucer 50 pieces, post-vucer Bg pieces;(2) Gross profit per day, pre-vucer Rp so,oOo, Rp gg,000; (3) operaring cosr per day.
fle:1lcer Rp 15,000, posr-vucer Rp 2r,000; (a) Net p.oiii per day. pre-r,ucer Rp35'000' post-vucer nn_!z-,00-ol (5) Net profit per inonttr. pre-vucer np azs,ooo. post-vuccr Rp 1,675,0001 (6) profit clil'ference per monrh: Rp g00.000; (7) N4achine price: R'p' 5,000,000; arrd (8) BEP:6,25 month. The conclusion of Vucer program is thar
t^(l) rne silver polishing machine is able to irnprove qualit,r.'and quantity"of prodLrcr.(2) All nlachine cortponents lirnction as pianned, and even allorv fbr fufiher
developrnent, (3) Machine operation is sirnple, (4) the perforrnance is good fionrtechnical point of view, (5) Iiom economic point'oi ui.*j, ir is very, feasjble fbr thesilver craftsmanship workers' 'l-he vacuum cleaner installation is recornrnended foroptilnal use of' this nrachine. [r can be installed b,v- the partner. Furrher6ore. the,rachine technology can be distributed ro sinrirar induitries.

Kcy ryords: polishing mactrriue, for silver.
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PENDAHULUAN

l. Analisis Situasi
Di Kotagede, yogyakafia banyak
sekali pengrajin perak. pengrajin perak
adalah seseorang atau sekelornpok
orang yang memiliki profesi sebagai
pernbuat barang-barang kerajinan dari
bahan perak. Bentuk barang kerajinan
dapat berupa cincin, kalung, anting-
anting, asesoris pakaian(rnanik-nranik),
hiasan dinding , miniatur suatu benda,
dsb. Sebagian besar runrah tangga di
wilayah ini mempunyai kegiatan pokok
mernbuat barang kerajinan dari perak
itu. Oleh karenanya kawasan sering
nrendapat sebutan ,,Kota perak,,.

Kawasan ini tepatnya sekitar 4 knr
tenggara pusat kota yogyakarta salah
satu kelompok pengrajin' perak di
Kotagede ini adalah SALIM SILVER.
Pengrajin ini beralamatkan di
Karnpung Kebohan, Kelurahan
Purbayan KC III/547, Kec. Kora gede
Kota Yogyakarta. produk Unggulan
dari pengrajin ini adalah perhiasan
busana, souvenir, hiasan dinding,
ornamen, miniatur budaya daerah, dan
sebagainya yang semuanya terbuat dari
bahan perak.

Untuk urelnbuat barang_barang itu
sernua masih digunakan cara_cara yang
sangat sederhana, yakni mengandalkan
kerajinan mngan. Menrang, ciri khas
dan nilai lebih kerajinan ini justru
terletak pada hasil olalran tangan.
Dengan cara manual langkah ini
menrerlukan waktLl yang cukup larna,
Sebenarnya ada hal-hal yang akan
sangat efisien bila dikerjakan secara
utuchining. Salah satu contohnva
adalah proses pengerjaan pada langkah
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pemolesan/penghalusan permukaan
sebagai langkah finishing produk.
Dengan langkah ini tidak akan
mengurangi nilai seni produk itu
sendiri,

Hampir semua produk dari SALIM
SILVER untuk dieksport. produk yang
dieksport J<e luar negeri dapat rnelalui
pesanan langsung maupun melalui
pihak lain (huyer,s). tJntuk keperluan
eksport ketepatan waktu produksi
sangat menentukan kesinambungan'
hubungan selanjutnya, Dalam konteks
eksport masalah kepercayaan adalah
kunci segalanya. Bilamana eksporlir
sudah tidak percaya kepada pihak
pengrajin, maka akan meninggalkan
pengrajin dan hancurlah nasib
pengrajin itu. Akan sangat disayangkan
apabila hilangnya kepercayaan in i

hanya disebabkan karena tidak dapat
nrenepati . batas waktu yang telah
disepakati. Jika ditelusuri lagi. lebih
disayangkan lagi ternyata hilangnya
kepercayaan eksportir karena proses
produksi pada langkah pernolesan
(/inishing) yang sangat Ianrban.
Pekerjaan lnenghalirskan secara
manual ini sangat tergantung pada
kondisi fisik pekerjan),a, sangat tidak
efisien karena melrerlukan banyak
tenaga dan waktu. Akibatnya kuarrtitas
dan kualitas produksinya tidak bisa
dipastikan. sulit berkembang (stulg-
nan). dengan kata lain <Jari waktu ke
waktu tid.ak mengalarni pertLrnrbuhan
produksi. Kelompok pengraj in in i
sebenarnya sangat potensial untuk
dikembangkan. Selain dukungan
sumber daya manusia, yakni banyak_
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n)a tenaga terarnpil di Kotagede
Yogyakarta, di kelurahan itu juga

banyak eksportir yang siap menarr-
pung hasil pengrajin. Apalagi
didukung dengan Yogyakarta sebagai

daerah tujuan wisata kedua di
Indonesia setelah Bali. Bahkan
beberapa ekporlir san ggup menar.npurlg

produknya jika memang kualitas
produksin,va terjamin. Artinya peluang

untuk eksport sebenarnya sangat

terbuka luas. Mengingat beberapa ke-

unggulan yang dimiliki barang

kerajinan perak. yakni warnanya yang

mengkilap dan awet karena perak

tergoiong logam mulia.
Seperti halnya industri kecil lain pada

Lururrnyar kelompok pengrajin ini
memiliki permasalahan yang perlu

segera dicarikan solusinya, yaitu

keterbatasan modal untuk menambah

investasi peralatan khususnya mesin
poles. Mesin Poles adalah suatu mesin
yang digunakan untuk mernpoles atau
rnenghaluskan suatu benda sehingga
benda tersebut rnenjadi halus dan

rnengkilat. Prinsip kerja mesin ini
adalah putaran yang dihasilkan oleh
scbuah motor listrik dapakai untuk
nrernutar bahan poles. Bahan poles
yang banyak digunakan seperti batu,

arnplas ataupun kain. Hasil putaran

bahan poles ini dimanlaatkan untuk
menggosok be nda kerja seh ingta
rneniadi halus. Karena begitu halr:snva.
benda kerja logarn akan tarnpak
berk ilau,

Secara finansia[ dan teknologi saat ini
pengrajin bclurn marnpu. OIeh karena
itu, untuk rnengatasi persoalan tersebut
perlu adanya uluran tangan dari pihak
lain gurra nrenrberikan bantuan rnodal

ataupun teknologi tepat guna yang

dapat diberikan/dipinjarnkan agar

digunakan untuk mengatasi perma-

salahan yang dihadapi kelompok
pengraj in perak d i Kotagede,

Yogyakarta.

2. Identilikasi dan Rurnusan

Masalah
Untuk memecahkan pernia,salahan

yang dihadapi oleh kelornpok
pe ngra"iin perak di dusun ,Kebohan,
Kelurahan Purbayan, Kec. Kotagede,

Kota Yogyakarta maka pen.na-

salahannya perlu dirumuskan sebagai

berikut:

a. Bagaimanakah rekayasa Mesin

Poles agar dipakai untuk mengha-

Iuskan perak sebagai langkah

.finishing ?

b. Apakah rekayasa Mesin Poles ini
bisa diterima, layak pakai dan lebih

efisien dibanding dengan cara

manual ?

c. Bagaimanakah kuantitas dan

kualitas produksi setelah meng-
gunakan alat itu ?

d. Bagairnanakah kelayakan Mesir:

Poles hasil rancarlg bangun ini ?

3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan prograrx Vucer ini adalah

lnenciptakan Mesin Poles untuk
pekerjaan meratakan sekaligus rneng-

haluskan (rnenrpoles) perak sebagai

baranq kera-iinan seni. Sedangkalt

rnanlaat Cari program ini adalah:
a. N4eningkatny,a kemantpuan berpro-

duksi pada kelornpok pengrajin
perak.

b. Meningkatnya kuantitas dan
kualitas prodLrksi. selringga pada
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gilirannya nanti mamPu memenuhi

permintaan eksPortir.

KAJIAIT PUSTAKA
1. Era Globalisasi dan Ekonomi

Keralcyatan

Tantangan terbesar yang menghadang

bangsa Indonesia adalah era

perdagangan bebas tahun 2003 di

tingkat ASEAN (AFTA) dan tahun

2A20 untuk skala Internasional

(Tempo, Edisi No. 49DfiDU5 - 1l

Februari 2001)' Pihak Ying Paling

merasakan damPak dari era Per-

dagangan bebas tersebut adalah para

pengusaha kecil dan menengah. Untuk

itu rnaka usaha-usaha mesti segera

dilakukan.Pemerintah menyadari bah-

wa pembangunan ekonomi Yang

terlampau menekankan pertumbuhan

dengan tulang punggung konglomerasi

telah membawa Indonesia ke dalarn

krisis ekonomi sangat parah, Karena

itu, perlu mendukung uPaya sePerti

menyempurnakan struktur ekonomi

dan jaringan produksi serta mengubah

pola konsumsi Yang mengarah Pada

kemandirian nasional. Mengatasi krisis

dengan menekan Pengangguran dan

kemiskinan, antara lain dengan

meningkatkan agrobisnis, agroindustri,

kerajinan rakyat, dan pariwisata serta

upaya lain yang berbasis sumber daya

alam dan pertanian (Kedaulatan

Rakyat, Edisi I I Mei 1999).

Pengembangan dan Pembinaan

industri kecil yang berbasis ekonomi

kerakyatan, oleh banYak kalangan

dinilai sebagai langkah yang paling

mendesak untuk memPercepat Pem-

bangunan ekonomi di negara kita

(Viviani dan Budi Nugroho, 1994)'
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Pembuatan Mesin Poles untuk Pengrajin Perak di Kota Gede' Yograkarta

Terbukti, Pada waktu lamPau dengan

hanya memprioritaskan industri besar

yang terkosentrasi di sekitar perkotaan

perekonomian kita tidak mampu

mengatasi datangnYa krisis Yang

menimpa hamPir semua negara sedang

berkembang. Maka dari itulah saat ini

merupakan saat Paling tePat untuk

merubah orientasi Perekonomian

nasional yang semula terfokus akan

besarnya kue yang diperoleh tetapi

lupa bagaimana membagi kue Yang

telah diperoleh tersebut.

2.Logam Perak

Logam perak (Fisher, 1975'S tergolong

logam mu"lia nomor dua setelah emas'

Logam ini benryarna Putih ke abua-

abuan dan sangat tahan terhadap per-

ubahan lingkungan' Dia tidak mudah

teroksidasi Pada suhu kamar.

Logam dengan simbul Ag (Argentum),

bernomor atom 47 ini memiliki sifat-

sifat sebagai berikut:

a. Sifat Kimia :

Larut dalam HNO3 Pekat dan

panas

Bila larutan ditambah HCI akan

terbentuk endaPan Putih.

AgNO3 + HCI ) AgCl+ HNO3

b. Sifat Fisika :

Berat Jenis (BJ)

Titik Lebur

Warna

c. Sifat Mekanik

10,49 grlcrn3

961 0C

Putih

mengkilat

Modulu$ Elastisitas : 10,3 x 106

lb/inch2

Kekuatan Tarik : 18.200 Psi

Kekerasan : 29Brinell
(2s HvN)
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Elongation :54Vo
Bahan dari perak banyak dipakai untuk
perhiasan busana dan sebagian kecil
untuk pemakaian dunia kesehatan dan
peralatan teknik. Indonesia merupakan
negara penghasil logam perak yang
sangat potensial. Harga perak paduan
saat ini sekitar Rp. 1.50O,-/gram.

Mengolah logarn perak sangat
tergantung dari kebutuhan yang
diingirrkan. Namun, mengolah secara
nianual memiliki kendala, sehingga
untuk menjamin mutu yang stabil
diperlukan cara pengerjaan yang
berteknologi, agar kualitasnya dengan
mudah dapat dikontrol.

METODE DAN BAHAN
Metode yang digunakan pada kegiatan
vucer ini meliputi , perancangan,
pembuatan dan pelatihan. pada

kegiatan pelatihan operasional alat
digunakan prinsip learning hy doing
(Mills, 1977), yakrri khalayak sasaran
diberi petunjuk praktis dilaniutkan
dengan langsung praktek. porsi untuk
praktek sekitar 90 oZ.

Lokasi proses perancangan dilakukan
di bengkel Jurusan Mesin FT-UNY,
pembuahn kerangka mesin juga
dilakukan di bengkel yang sarna.
sementara pembuatan konrponen poles
dan amplas dilaksanakan di lokasi
industri mitra.

I.IASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil akhir dari program Vucer ini
spesifikasi mesin seperti berikut :

Pembuatan mesin poles untuk
memecahkan permasalahan yang telah
dirumuskarr di atas diperlukan suatu
prosedur kerja yang harus diikuti.
Prosedur kerjanya adalah sebagai
berikut:

I. Menrbuat perencanaan rnodel
Mesin Poles.

2. Mernbuat gambar kerja mesin yang
dimaksud.

3. MembLratjadwal kerja.
4. Meren'acakan biaya yang diperlu-

kan.

5. Melaksanakan pembuatan model.
6. Mengadakan u-ji coba me.sin.

7. Ujicoba di laboratorium.
8. Uji coba di lapangan.
9 - I!4enyempurnakan kekurangan.
I0. Kegiatan pelatihan bagi tenaga

operator di industri. . .:

I L Menyusun laporan akhir.

Spesifikasi bahan utama yang dipakai
untuk mernbuat Mesin poles

l. Besi siku 50 x 50 mm x lg meter
2. Lager/pitow block %,', g pasang
3. Motor listrik phasa tunggal. 220

Yolt, Yz PK, 1400 RpM
4. Baja perkakas untuk bahan poros

dia.'/o", panjang 4 m
Baut pengikat

Papan kayu untuk meja
Pulle-v dia.4", 6 buah, dan dia, 3,' ,

4 buah.

).
6.

7.

adalah sebuah Mesin poles derrgan gambar dan

l7



Uji fungsional mesin dilakukan di Bengkel
UNY. Hasilnya disajikan pada Tabel 2 berikul

Tabel 2. Hasil Uii Coba F

Pendidikan Teknik Mesin FT-

.lulnal lnoteks. Vol. 5. No. I .luni 2003

Tabel

Gambar Mesin Poles

ifikasi Teknis Mesi

Jurusan

ini.

I ts tn
No. Spesifikasi Teknis Nilai

lJkuran n:esin PxLx'l-: 220 cm x 80 crn x 100 cn.r
2. Kerangka Ilesi prolil L ukuran 32 nrm

l91ugu penggerak Motor listrik I phase. 220 y, t/,ltp. l40d rprr.
.t+. Sistem transnrisi Menggunakan pulley tanpa kopling
5. Putaran piringan amplas/pol es 800 rpnr
6, Kapasitas produksi untuk poies I biii / 5 rnenir (12 biii /.iam)
7. X3pry!o, produksi unruk amplas r bi.ji / 3 mcnir (20 bi.ii / iam)
8. .lanr keria per hari untuk poles 4 jant
9. .larn ker:ia per hari urrtuk arnplas 2 iam
I0. Total .iam ker.ia mesin 6 iarr/hari
lt Total Kapasitas produksi per hari I2 x 4jam = 48 biii(produk polcs)

20 x 2 iarn = 40 biji (produk amplas)
t2. Prcdiksi umur empiris nresin + 8 tahun

)sln
Bagian Baik 'l'idak llaik

I Konstruksi kerangka

2.
'fcnagtr penggerak

Brcran p-,i*
.,,

4.

5. dtsrdu 4lllI

6. KCr-la alat

18



asl aIlaIl

Aktivitas / Bagian Mudah Sulit

Membuka/rnenutup tutup pelindung

2. Menghidupkan motor

-J- Mempoles perak

, Mengganti piringan polesiamplas

4. Mengamplas perak

5. Merubah keoePatan Putar

6. Mengganti benda kerja

1. Perawatan mesin

T'abel 4. Perhitungan Biaya Operasional Per Hari (6 Jam Kerja)

Prograrn Vucer merupakan salah satu

program terobosan yan8 tepat untuk

menyongsong datangnya era globa-

lisasi di atas. Karena terbukti, program

ini mempunyai peran memacu

Lembaga Pendidikan Tinggi untuk

meningkatkan kiprahnya dalam

mengatasi persoalan yang dihadapi

dunia usaha khususnya industri kecil.

Dengan menerapkan kemampuan di

bidang rekayasa dan manajemen yang

dimilikinya" melalui program Vucer

sebagai wahana transformasi IPIEKS,
peran Perguruan Tinggi tampak lebih

jelas. Jika selama ini dunia pendidikan

dikenal paling menguasai berbagai

teori berbagai disiplin keilmuan,
namun kenyataannya aplikasi ilmu

tersebut terhadap permasalahan riil di

Iapangan dirasa masih sangat kurang.

Maka melalui program Vucer beberapa

tahun terakhir ini dunia pendidikan,

khususnya Perguruan Tinggi, peran

tersebut semakin mendapatkan tempat

yang strategis.

Pembuatan Mesin Poles untuk Pengrajin Perak di Kota Cede, Yogyakarta

Tabel 3. HasiiUii Coba Pel Mesin

Salah satu usaha nyata Yang

dapat dilakukan Perguruan Tinggi

adalah penyebarluasan teknologi tepat

guna. Sudah sejak lama diyakini bahwa

teknologi tepat guna adalah salah satu

kunci keberhasilan bagi pengembangan

industri. Namun selama ini greget-nya

dirasa semakin mengendor kecil

(Kedaulatan Rakyat, Edisi l1 Mei

r 9ee).
Pada periode usulan Program

kali ini, Tim Vucer dari Universitas

Negeri Yogyakarta ingin membuat

program untuk mengangkat kelompok

pengrajin perak di Kotagede yang

terhambat produksinya akibat

terbatasnya teknologi yang dimiliki,
Melalui teknologi tepat guna berupa

Mesin Poles yang handal diharapkan

pengrajin akan mendapatkan berbagai

kemudahan dalam proses produksinya,
(khususnya j:ada pekerjaan meratakan

dan menghaluskan) sehingga mampu

meningkatkan produktivitas baik
secara kuantitas maupun kualitas.

19



Jurnal Inotcks. Vol. 5. No. I .luni 200i

penggerak sebuah motor listrik. Secara
garis besar desain mesin ini terdiri dari
seperangkat kerangka yang memuat
ernpat buah piringan poles yang
diletakkan memanjang di atas rneja
datar. Sumber tenaga dari sebuah
molor listrik didistribusikan menuju
empat piringan poles. Untuk
mernudahkan kerja, setiap dua piringan
poles itu dilengkapi dengan sebuah
kopling dan stopper tersendiri. putaran
piringan inilah yahg digunakan unruk
meratakan sekaligus menghaluskan
perak.

Dari hasil uji fungsional dan
pelayanan rresin, telah diketahui
bahwa semua bagian-bagian dari mesin
telah berfungsi baik sebagaimana
direncanakan. Bahkan terdapat
beberapa komponen mesin yang rnasih

Tabel 5. Perband

Dengan hadirnya mesin poles ini,
keuntungan tarnbahan yang diperoleh
industri yang bersangkutan dalani satu
bulan Rp. 800.000,-. Harga sebuah
mesin poles itu sendiri sekitar Rp.
5.000.000.-, Dengan dernikian.
perkiraan secara kasar break event
point (BEP) akan rercapai pada 6,25,
bulan kerja dengan operasional normal,
Pada hal diperkirakan ur:rur enrpiris
dari mesin sekitar l0 tahun. Maka
dengan dem ikian keberadaan rnesin
poles tersebur sangat layak (feasihte)

rnemungkinkan dikembangkan sendiri
oleh industri mitra, yakni putaran
mesin, sistem penyedot debu, dan
sistem penerangan mesin.

Dari hasil uji pelayanan.
diperoleh hasil yang cukup memuaskan
karena khalayak sasaran telah dapat
mengoperasikan alat dengarr mudah.
Hanya pada beberapa pelayanan masih
perlu latihan agar terbiasa. Misalnya
mengganti putaran mesin.
Berdasar hasil unjuk kerja alat. apabila
dibandingkan dengan sebelum adanya
nresin ini diperoleh kuantitas hasil
yang Iebih banyak. Artinya kapasitas
(kuantitas) produk, dengan mesin poles
ini semakin meningkat, Hasil
perhitungan dengan mengambil satu
sampel produk perhiasari manik-manik
dapat dilihat pada Tabel 5 berikur ini.
Pra Vucer Pasca Vucer

Mesin Poles hasil rekayasa sendiri ini
harganya relatif rnurah, karena
teknologinya sederhana, menggunakan
bahan lokal namun tetap rnempunyai
fleksibilitas tinggi. Secara Lu.nutn
mesin ini sangat nrenguntungkan,
karena harganya yang murah tetapi
mempunyai kinerja yang unggul.
Teknologi semacam ini sangat cocok
diterapkan di ihdustri kecil yang pada
r.lmumnya berrnodalkan sangat
terbatas. Keberadaan mesin ini akarr
dapat rnenaikkan produktivitas dan
kualitas produk industri yang

Dala Teknis dan Ekonomis Pra Vucer

L,aba kotor oer hari
Biaya operasional per hari
l.aba bersih oer hari
Jumlah hari keria per bulan
l,aba bcrsih per bulan Rp 35.000.- r 25 =

875.(m0.-
Rp 67.(X)0.-x 25 =

Itp 1.675.000.-
Sclisih laba
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bersangkutan. Pada giliranriya
kehadiran mesin ini akan dapat
menambah ke untungan industri itu
sendiri (dari sudut pandang industri)
dan secara nasional akan nremberikan
sumbangan ekonomi yang sangat
berarti.

Lebih kontekstual, dengan dibuarnya
mesin ini diharapkan dapat memberi
heberapa keuntungan langsung bagi
industri dan Iingkungan tempat industri
benada. Barang kerajinan perak
menjadi meningkat nilai ekonominya
karena dapat ditampilkan dalam bentuk
lain yang lebih menarik. halus dan
rnengkilap. Biaya produksi bisa lebih
efisien, karena dengan tenaga, waktu
dan bahan yang lebih sedikit dibanding
sebelumnya akan diperoleh hasil yang
lebih banyak dan berkesinambungan
tanpa tergantung kondisi fisik pekerja.
Produk berbahan perak yang tadinya
kurang rnenarik karena kurang
cernerlang sehingga kurang indah
dipandang, setelah dilakukan pemo-
lesan dengan mesin dapat berkilau
mencapai mutu yang tinggi untuk
konsumsi kalangan menengah ke atas.
Penerapan teknologi tepat guna pada
industri keeil seniacarn ini dkan sangat
berrnanfaat, terutatna dapat rnening_
katkan e fisiensi kerja, perbaikan
kualitas produk, kenaikan volume
prodLrk, efisiensi rvaktu pe ngeriaan.
Tentu saja pada giliranny,a akan
rnenaikkan pendapatan industri kecil
sehingga lnampu berkembang menjadi
besar. Yang paling penring aOitah
dengan hadirnya Mesin poles jenis ini
akan dapat menggugah masyarakat
akan arti penting peranan teknologi
bagi industri kecil.

.. Keunggulan teknis dari alat yang
ditawarkan pada program vrrcer ini
adalah dari segi fungsinya. Secara
otomatis alat ini akan bekerja untuk
meratakan sekaligus menghaluskan

barang kerajinan perak. Kualitas hasil
yang diperoleh bisa lebih ber-
kilau/cemerlang. Kesalahan produk
akibat buruknya kondisi fisik pekerja
yang terJadi saat mernpoles dapat
dihindari.
Dalam skala nasional Mesin poles
hasil rekayasa sendiri ini akan sangat
menguntungkan, Karena dengan rnakin
berkernbangnya industri kecil tersebut
dapat nreningkatkan pendapatan para
pekerja itu sendiri serta terbukanya
Iapangan kerja baru bagi tenaga kerja
lain (Depdikbud, 1978: Wasry
Soemanto, 1984). Dengan demikian
akan makin mengurangi jumtah
penganggunan di negeri tercinta ini.
Model mesin hasil rekayasa sendiri ini
sangat terbuka untuk ditiru oleh
industri sejenis. Secara tidak langsung
langkah demikian adalah mendidik
masyarakat agr ntampu membang-
kitkan kreativitasnya untuk berbuat
lebih baik. lndustri yang bergerak di
bidang logam perak sejenis akan
sangat mudah untuk meniru membuat
mesin semacam ini. Dengan rnakin
tersebarnya mesin-mesin serupa pada
industri kecil di pedesaan, industri
rnakin berkembang, pendapatan
pekerja meningkat, tentu saja secara
nasional sangat menguntungkan secara
sosial maupun ekonomis. Singkatnya,
alat yang akan disumbangkan ini dapat
rnenjadi stinrulan bagi industri lain
untuk ikut menggunakannya.

Dengan diciptakannya rnesin
poles ini bukan berarti segala
sesuatunya lantas bercs. Masih perlu
upa,va pengembangan yang berke_
lanlutan untuk men),empurnakan
produk. Salah satu upaya misalnya
dengan rnemberi peralatan tambahan
berupa alat penyedot debu limbah
polesan. Adanya peralatan ini
kesehatan kerja karyarvan le bih
teryamin. Upaya penarnbahan dapat
dilakukan sendiri oleh rnitra karena
pada dasarnya alat tarnbahan ini dapat
dibuat terpisah dengan mesin poles.
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Selain itu. teknologi mesin dapat
disebarluaskan kepada industri sejenis

untuk memperbesar daya saing industri
kecil dalam menghadapi era global.

PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpirlkan beberapa hal, yakni :

l. Hasil rekayasa Mesin Poles dapat
dipakai untuk menghaluskan perak
sebagai langkah fi nis h i ng.

2. Hasil rekayasa Mesin Poles dapat
diterima, layak pakai dan lebih
efisien dibanding dengan cara

manual.
3. Kuantitas produksi setelah nleng-

gunakan mesin poles meningkat
sebesar 76 Yo, sedangkan secara

kualitas produk menjadi lebih
halus, lebih rata dan lebih berkilau
/cemerlang.

4. Mesin Poles hasil rekayasa ini
sangat layak untuk industri perak.
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